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Abstract 
This research aimed to determine the effect of STAD cooperative learning model to student 
learning outcomes in the subject matter of fluid at class XI IPA SMA Negeri 1 
Padangsidimpuan. This was experimental research with One Group Pretest Posttest Design. 
The population was all class XI IPA SMA Negeri 1 Padangsidimpuan (128 students) and 
sample was taken through cluster random sampling, so the sample was 32 students. The 
instrument of this research was the achievement test. The result of this study indicated that 
student learning outcomes using STAD cooperative learning model (74,69) were higher than 
student learning outcomes using convensional learning model (62,25). Based on the  result of 
hypothesis testing at significance level 5% with degree of freedom 31, tcount = 9,79 > ttable = 
1,698 then the hypothesis can be accepted, it means that there was influence STAD cooperative 
learning model to student learning outcomes in the subject matter of fluid at class XI IPA SMA 
Negeri 1 Padangsidimpuan. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok Fluida 
di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Padangsidimpuan. Jenis penelitian ini adalah eksperimen yang 
didesain dalam model One Group Pretest Posttest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Padangsidimpuan yang terdiri dari 4 kelas (128 
siswa). Sampel penelitian ini ditentukan dengan cara cluster random sampling yaitu berjumlah 
32 orang. Instrumen penelitian ini adalah tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan hasil 
belajar siswa menggunakan model pembelajaran  kooperatif tipe STAD belajar siswa lebih 
tinggi (74,69) dibandingkan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
konvensional (62,25). Berdasarkan hasil uji hipotesis pada taraf signifikansi 5% dengan dk = 
31, diperoleh thitung = 9,79 > ttabel= 1,698 maka hipotesis yang diajukan diterima, artinya terdapat 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) 
terhadap hasil belajar Fisika materi pokok Fluida di kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Padangsidimpuan. 
Kata Kunci: model pembelajaran kooperatif tipe STAD, hasil belajar siswa 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah salah satu upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Guru memiliki peranan penting dalam 





peningkatan daya saing sumber daya manusia dan dalam menentukan kualitas pengajaran yang 
dilaksanakan. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran para guru tidak hanya harus 
menguasai bahan, tetapi guru juga harus mengetahui bagaimana cara menyampaikan materi 
pelajaran dan memahami karakteristik para siswa yang menerima pelajaran tersebut. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa gagasan dan 
konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari serangkaian proses ilmiah. 
Fisika adalah bagian dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang pada dasarnya menarik 
untuk dipelajari karena di dalamnya dapat dipelajari gejala-gejala atau fenomena yang terjadi 
di jagad raya. Dari hasil observasi di beberapa sekolah di kota Padangsidimpuan, mata 
pelajaran fisika masih dianggap siswa pelajaran yang sulit, membosankan dan penerapan 
rumus-rumus ke dalam soal juga tidak mudah, sehingga menyebabkan kurangnya minat siswa 
untuk mempelajari fisika. Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di SMA 
Negeri 1 Padangsidimpuan mengatakan bahwa siswa menganggap fisika itu sulit, dan 
kurangnya minat siswa salah satunya disebabkan oleh guru masih menggunakan model 
pembelajaran konvensional yang lebih berpusat pada guru sehingga menyebabkan siswa 
kurang aktif dalam pembelajaran. Di samping itu, penulis juga melakukan wawancara dengan 
beberapa siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Padangsidimpuan yang mengatakan bahwa 
fisika itu sulit, banyak rumus, dan dalam menyelesaikan soal mereka selalu mencari rumus 
fisika mana yang cocok untuk menyelesaikan soal tersebut tanpa memahami konsep fisika 
terlebih dahulu. 
Hal ini merupakan sikap negatif yang mengakibatkan dorongan untuk belajar lebih giat 
menjadi rendah sehingga siswa menjadi pasif dan kurangnya kerjasama antar siswa. Apabila 
hal ini terus dibiarkan, maka pada akhirnya mutu pendidikan akan semakin rendah dan kualitas 
sumber daya manusia berkurang. Generasi penerus akan semakin sedikit yang dapat 
memahami konsep fisika degan benar dan pemanfaatan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-
hari juga semakin minim. Hal ini akan menyebabkan terjadinya keterpurukan dalam bidang 
ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Model pembelajaran merupakan suatu prosedur yang sistematis dalam mengatur 
pembelajaran agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. Dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, ada berbagai macam model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru. Salah 
satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division). Tipe ini dikembangkan oleh Slavin yang menekankan pada aktivitas dan interaksi 
antar siswa sehingga diharapkan dapat mencapai prestasi yang maksimal. Menurut Slavin 
(2005), STAD merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana di mana siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok dengan anggota empat 
sampai lima orang, dan setiap kelompok harus heterogen.  
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari enam langkah atau fase. Ibrahim 
dalam Trianto (2010) menyatakan langkah-langkah pembelajaran yaitu (1) menyampaikan 
tujuan dan memotivasi siswa, (2) menyajikan/menyampaikan informasi, (3) 
mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, (4) membimbing kelompok 
bekerja dan belajar, (5) evaluasi, (6) memberikan penghargaan. pada tahap ini guru 
memberikan penghargaan kepada kelompok berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh tim. 
Apabila semua kelompok memperoleh hasil belajar yang sempurna, maka semua kelompok 
diberi penghargaan. Beberapa penelitian yang membahas tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD antara lain Wardana, dkk (2017), Asneli Lubis (2012), dan Ernawita, 
dkk (2018). 
Dalam STAD skor rata-rata tim didasarkan pada jumlah poin kemajuan yang diperoleh 
masing-masing siswa dalam kelompok. Poin kemajuan ini ditentukan berdasarkan skor yang 
diperoleh siswa pada tes awal. Untuk menghitung poin kemajuan tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 






Pedoman Perhitungan Poin Kemajuan Siswa 
Skor Kuis Poin Kemajuan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
10 – 1 poin di bawah skor awal 10 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30 
Slavin dalam Isjoni (2010) 
 
Berikut ini adalah kriteria predikat atau penghargaan sesuai dengan perolehan skor yang 
diperoleh masing-masing kelompok.  
Tabel 2 
Perolehan Skor dan Penghargaan Tim Tipe STAD 




15 – 19 
20 – 24 




Yatim Rianto (2010) 
 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan dapat meningkatkan minat 
siswa untuk belajar fisika dan dapat meningkatkan kerjasama di antara para siswa sehingga 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Persepsi siswa yang awalnya menganggap “fisika itu 
sulit” akan berubah menjadi “fisika itu santai dan mengasyikkan”. Dengan demikian, penelitian 
ini membahas tentang Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Siswa Pada Materi Fluida Di Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Padangsidimpuan.  
 
METODE PENELITIAN 
Adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan metode eksperimen. 
Metode deskriptif digunakan untuk melihat gambaran tentang kedua variabel. Sedangkan 
metode eksperimen digunakan untuk melihat pengaruh di antara kedua variabel penelitian. 
Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam 
penelitian adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Padangsidimpuan yang terbagi 
dalam 4 kelas dengan jumlah siswa 128 orang. Sampel adalah bagian dari yang mewakili 
sebagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random 
sampling dimana setiap kelas memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
penelitian. Adapun sampel yang diambil adalah kelas XI IPA 3 berjumlah 32 siswa. 
Penelitian ini didesain dalam model one group pretest posttest design dengan 
melaksanakan eksperimen hanya pada satu kelas saja tanpa ada kelas pembanding. Hal ini 
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Suharsimi Arikunto (2010) bahwa one group pretest 
posttest design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding. Kelas sampel diberikan pretest yang bertujuan untuk melihat kemampuan awal 
siswa. Setelah dikenai perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dalam pembelajaran, kelas sampel diberikan posttest untuk melihat kemampuan akhir yang 
dimiliki siswa. 
Selanjutnya hipotesis yang diajukan dibuktikan dengan menggunakan uji “t” (“t” test). 
Rumus uji “t” yang digunakan adalah: 













t = koefisien t 
D = difference atau selisih nilai tes awal dengan tes akhir 
N = jumlah siswa peserta tes 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabel Y diperoleh data yaitu hasil 
belajar fisika siswa sebelum penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD diperoleh nilai 
rata-rata (mean) 62,08, nilai tengah (median) 60,33 dan modus 66,67. Sedangkan nilai terendah  adalah 
40,00 dan nilai tertinggi adalah 86,67. Nilai rata-rata 62,08 termasuk dalam kategori cukup, yang 
menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa perlu ditingkatkan dan solusi yang diambil adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran. 
Hasil belajar fisika siswa setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
diperoleh nilai rata-rata (mean) 73,54, nilai tengah (median) 73,33 dan modus 73,33. Sedangkan nilai 
terendah  yang diperoleh siswa adalah 60,00 dan nilai tertinggi adalah 93,33. Nilai rata-rata 73,54 
termasuk dalam kategori baik, yang menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa pada materi pokok 
fluida telah mengalami peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dalam pembelajaran. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara kedua 
variabel yang diteliti dan untuk mengetahui apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau 
ditolak. Untuk memperoleh angka indeks “t“ test dari sampel penelitian, ada beberapa tahap 
pelaksanaan perhitungan yang harus dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
 
1. Melakukan uji normalitas data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dalam 
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk itu penulis mengambil tipe pengajuan 
dengan chi kuadrat dengan asumsi apabila 𝑥𝑥2  hitung < 𝑥𝑥2 tabel  maka data berdistribusi normal. 
Berdasarkan data hasil belajar Fisika siswa pada materi Fluida sebelum penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD diperoleh nilai rata-rata 62,25 dan simpangan baku 
12,95. Berdasarkan perhitungan, diperoleh  x2 hitung  = 3,8571. Dari tabel kritik chi kuadrat 
diketahui bahwa dengan db = 6 - 1 = 5, harga x2 dalam interval kepercayaan 95 % adalah 11,1. 
Berarti x2 hitung  < x2 tabel, maka data berada dalam sebaran normal. Selanjutnya dari data hasil 
belajar Fisika siswa pada materi fluida setelah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD diperoleh nilai rata-rata 74,69 dan simpangan baku 8,13. Berdasarkan perhitungan, 
diperoleh  x2 hitung  = 1,5924. Dari tabel kritik chi kuadrat diketahui bahwa dengan db = 6 - 1 = 
5, harga x2 dalam interval kepercayaan 95 % adalah 11,1. Berarti x2 hitung  <  x2 tabel, maka data 
berada dalam sebaran normal.  
 
2. Melakukan uji homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dari 
populasi mempunyai kondisi yang sama ketika perlakuan (hasil belajar Fisika materi pokok 
mekanika fluida sesudah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan hasil 
belajar Fisika materi pokok mekanika fluida sebelum penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD). Adapun uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Harga varians 
untuk posttest adalah 8,13. Sedangkan harga varians untuk pretest adalah 12,95. Harga Fhitung 
diperoleh Fhitung  sebesar 1,59. Harga Fhitung tersebut dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf 





signifikan 5 % diperoleh Fhitung  sebesar 1,59 lebih kecil dari Ftabel = 3,28. Hal ini berarti bahwa 
sampel penelitian mempunyai varians yang homogen. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diujikan melalui uji “t”. Dari perhitungan 
yang dilakukan diperoleh nilai thitung 9,79 dan ttabel pada taraf kepercayaan 95% dengan derajat 
kebebasan (dk) = N - 1 = 32 - 1= 31 adalah 1,698 maka thitung lebih besar dari ttabel (9,79 > 
1,698). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis menarik beberapa kesimpulan yang 
didasarkan pada hasil pengumpulan data. Adapun kesimpulan tersebut sebagai berikut : 
1. Nilai rata-rata hasil belajar Fisika siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada materi pokok fluida di kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Padangsidimpuan adalah 62,25 termasuk dalam kategori “cukup”. 
2. Nilai rata-rata hasil belajar Fisika siswa setelah menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada materi pokok fluida di kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Padangsidimpuan adalah 74,69 termasuk dalam kategori “baik”.  
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
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